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KATA PENGANTAR

Dalam menghadapi abad 21 yang dengan saral kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kurikulum program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) didorong untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sebagai guru kelas di samping keterampilan
lain yang sangat dibutuhkan “dunia kerja’. Peran lembaga dan penguatan sumber daya manusia
tentu saja menjadi hal yang sangat penting untuk ditelaah dan dicermati.

Kompetensi guru MI/SD abad 21 yang diharapkan sebagai berikut. memiliki
kompetensi untuk kolaborasi lintas negara, lintas budaya, agama dan bahasa, dan memiliki
kompetensi diversity dengan baik, pengetahuan, sikap dan tindakan, sehingga bisa
berkolaborasi dengan siapa saja di dunia; memiliki kompetensi dalam komunikasi global, bisa
menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh masyarakat dunia, baik komunikasi verbal,
maupun tulisan, bakk dalam membaca maupun menulis sehingga bisa menjadi bagian penting
dalam sebuah perusahaan industri, jasa, atau lainnya; menguasai teknologi informasi dengan
baik, untuk akses informasi, komunikasi, penyampaian informasi pada publik dan bahkan juga
untuk menyimpan data yang diperlukan untuk dibuka setiap saat, fleksibel, dan bisa diakses
kapan saja, dimana saja, sehingga sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan;
memiliki kemampuan critical thinking yang baik, mampu mengubah masalah menjadi
kesempatan untuk maju, berfikir kreatif inovatif dan bahkan memiliki kemampuan problem
solving yang baik, yang semua ini bisa dikembangkan dengan pelatihan dalam proses
pembelajaran, atau pelatihan khusus di luar jadwal rutin mata pelajaran yang biasanya berbasis
disiplin ilmu pengetahuan. '

Isu terkait pengembangan kurikulum madrasah saat ini yaitu pengembangan kurikulum
berorientasi pada KKNI dan SNPT, menjaga idéentitas madrasah dengan karakteristik nilai
keislaman, terintegrasi dengan keterampilan, serta menyiapkan lulusan yang kompeten. Agar
isu-isu tersebut dapat terwadahi sebagai bagian dari pengembangan kualitas pendidikan dasar
pada khususnya dan pendidikan secara keseluruhan, maka dibangunlah dasar pemikiran utnuk
pengembangan pendidikan dasar dan madrasah ibtidaiyah selanjutnya.

Pemikiran tersebut dibagi dalam kima tema yaitu Rancang Bangun Kurikulum PGMi Era
Abad 21 (Model terintegrasi atau Berlapis dengan PPG); Kompetensi Guru Kelas MI/SD
Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA); Penguatan dan Pengembangan Bahan Ajar
MI/SD;Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Kebutuhan KKN; Penguatan dan Pengembangan
Strategi Pembelajaran Era Abad 21; Model Autenthic Asessment MI/SD dan Implementasinya di
Era Abad 21. :

Berbagai masalah yang dikupas sangat beragam mulai dari kurikulum kompetensi,
bahan ajar, model dan strategi pembelajaran sampai kepada penilaian semua menjadi topik
yang hangat untuk dibahas. Kontribusi ini sangat penting dan harus dicapai dalam kehidupan
sebagai bentuk sumbangan nyata dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi di
lapangan.

Antusias pendidik dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dasar
terlihat dari animo mereka untuk memberikan sumbangan pemikiran dan hasil penelitian yang
fokus pada pendidikan dasar. Jumlah artikel yang masuk menunjukkan kesiapan para pendidik
dan LPTK untuk lebih memacu perkembangan dan peningkatan kualitas pendidikan dasar.
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§AH DINIYAH DALAM KONTEKg G
MADRA (PROBLEMATIKA DAN SOLUsm},',?)B'\LISAs'

Nurlaelah

Universitas Muslim Indonesia M“k‘m
E-mail : umamurlaelah@yahoo ¢, . '

Abstrak

asah Dinivah merupakan lembaga pendidikan yap ‘

aaama lslam kepada siswa-siswa yang merasa kurang Mener; ahan Ben ?n y
lslam di sekolahnya. Keberadaan Madrasah sangat menjamus (;Da 6 asar:;'i" hy
Madrasah merupakan sebuah I_(fe.butuhan pendidikan. ; ma":‘/aralrat \:" -
Penyelenggaraan Madrasah Diniyah mempunyai ciri berbeda dan b ™
tersebut disebabkan oleh faktor yang mempengaruhinya' Misa Cragam. Pes,

yayasan atau pendii Madrasah Diniyah, budaya masyafakatn %, latar be
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama dan kondis; Setempa,. lr =
dan lain sebagainya. Perkembangan Madrasah Ciniyah telap ekonopi -
pesat. Akan tetapi, dalam perjalanannya Madrasah Diniyah mas; hmengalami fems
kendala, bak dalam sistem kurikulum, metode, pengelolaan Mengalam; beréf
sebagainya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pemb’er?e r?danaa“- nsa,ﬂ’%l
secara mendalam seluruh faktor yang mempengaruhinya, ahannya peq i

PENDAHULUAN
Pendidikan Islam tumbuh dan berkembang seiring dengan pe
. . : L
&gama samawi terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammag sa\F/)v. Dea[};b;ng:gm?-? "
Indonesia merupakan sebuah Negara musiim yang unik, letaknya sangat 'aﬁs ga;m
!ahfmyahls!am (Mekkah). Meskipun Islam baru masuk ke Indenesia pada abad1 ke tujuh iﬁ

mempegg'a;]um l:eberhasilan Pendidkan Agama Islam di Indonesia.
@iah salu cita-cita umat Islam Indonesia yang sering di e
i g dikumandangkan para peniny
;)‘g:sidi';‘::}elang kemerdekaap ataupun setelah kemerdekaan adalah adawa kot
Dengan katya|n9 mampu menyiapkan calon ulama yang cendekia dan cemdicia yang uar
il a lain, meyiapkan anak didik yang dapat mengitegrasikan antara lptek da Ir“{EMQ1
djWUfUdkanp:A,rleslﬁ)T: dmasyarakat Pada Madrasah. Harapan tersebut tidakiah mpadab:r:‘
; d €ngan ad : implikasi
kurikulum 709, umum dan go% a;:r!rllz SKB 3 Menteri tahun 1975 yang berimpl

PEMBAHASAN

Pengertian Madrasah il
radalg?g;s:,? adalah tempat pendidikan yang mamberikan pendidikan dan Wﬁ%%”

flaungan Departemen Agama, Yang termasuk ke dalam kateg™"
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perikan pengetahuan agama, diberikan juga Dnmf;:"r‘l;t,nr|,.r,
” ’ h o e |' \
ad [n(k)nﬁ_ﬁ;i:] aaki n Ui ok

: ORI akhie ap
ara !nrl()rmsin Mak: hie abar s
ara Pancagj|

a
e
‘1‘:”@ " m:rr: e Madrasa_h pada mula berdiriny
P‘.}{.ih‘ i e-20. Sesuai dengan falsafah Neg
r;‘;l wal adalqh ajaran agama Islam, falsafah Neg
1 egh 80K
l'l".!‘}‘s‘

o) ertian madrasah di atas, maka jelas by, Madrasah

gy keislaman dan lmu pengetahuan keahiian 1y yang e
.meeng an demikian, dapat disimpulkan bahwa Istilah mac e embaNg paq
:ﬁﬁ“nya'

(¢ d;]"',:”’ Panedidi -
a dan Uun 1945 ('ill.-ri'.‘;:jrn

*L‘(’ﬂdln
ika Madrasah dan Solusinya

ptnale WAL e Sitom ndi
" gehagal upaya inovasi dalam Sistem pendidikan Islam, madrasah tid A
wifp%gblema yang dihadapi. Problema tersebut anatara lain: ik lepas dar
. Madrasah telah kehilangan akar se]a_rahnyg, artinya  keberadaan madrasah bukan
' nenupakan kelanjutan pesantren, meskipun diakui bahwa pesantren merupakan bentyk

embaga pendidikan Islam pertama di Indonesia, '

| Terdzpat dualisme pemaknaan terhadap madrasah. Di saty sisi, madrasah diidentikan
gengen sekolah karena memiiiki muatan secara kurikulum yang relatif sama dengan
sekolah umum, Di sisi lain, madrasah dianggap sebagai pesantren dengan sistem kiasikal
yang kemudian dikenal dengan madrasah diniyah.
Dengan demikian, sebagai sub sistem pendidikan nasional, madrasah belum memiliki

& i yang dapat dibedakan dari lembaga pendidikan lainnya. Efek pensejajaran madrasah
e sekolah umum yang berakibat berkurangnya proporsi pendidikan agama dari 60%
4ama dan 40% umum menjadi 30% agama dan 70% umum dirasa sebagai tantangan yang

;Ei@mahhkan eksistensi pendidikan Islam. Beberapa permasalahan yang muncul kemudian,
&3 lain:

* Btwangnya myatan materi  pendidikan agama. Hal ini dilihat sebagai gPa{’a
m"g 'an pemahaman agama, karena muatan kurikulum agama sebelum SKB dirasa
Mampu mencetak muslim sejati, apalagi kemudian dikurangi.
b " muslim sejati, apalagi kem \ y
:::gg{ Madrasah serba tanggung. Pengetahuan agamanya tidak mendalam sedangkan
#huan Umumnya juga rendah,

Mem Diakui bahWa m

", g ISME Sistemn Pendidikan di Indonesia. Dualisme pendidikan
be"(enaad“ema yang
n

isme Ini tidak hanya

belum dapat diselesaikan hingga sekarang. Dual'lmea::zya. Pola piki

mg semme"ga“ . Pengajarannya tetap! Juge menjuns e kecli n ilmu-ilmu umum.

%‘.‘3”‘ nc,ﬁﬂde’“(‘g membuka gap antara iimu-imu agama (}i‘ﬁg;om‘? \eiimuan i st
% Garapan ot IMU Islam dan iimy bukan Islam. Padahal di

kan keduanya:
' Para pakar pendidikan Islam untuk berusaha menyatu

: -undangan negard,
odel pendidikan madrasah di dalam perundang v |nd%n95ii1 telah

45
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a muncul dalam bidang ma”“i‘?rialnya k

a memiliki dua lop manager yait; 'y, w U3

telah ada garis kewenangan y;"-] aly Mag.,,

{rasah memegang kendali ﬂkaqpr‘m{(""mihn
IR Sa

Dualisme pnndi(hkzm |slam Jug

sl nn
lembaga swasla. L.embaga swasla “ﬂf\‘/llgsk‘{)un
dan kelua yayasan (atau pengurus). M

i )H'( "]n( B

D nana (.!IS(’.blll, dem ke! : ] i ’

kedua op ! (m{?:?‘r”:ﬁ”“q) memhidnngl penyedldcln sarana dan prasar: a :
l\(‘lllﬂ y.\YJSHH '(. L b 3

e . asalah ini biasanya lebih buruk jika di antara pe
praktik lnr](:;dl ::;3";:fz::;f'srflpengﬂ]m' Di samping ada l:e;an mematai-mataj g i 3
tersebut 1 f tah‘ ‘llda kelika staf pengajar tersebut melakukan tindakan in(ligip[ih") ity
o s rHt‘s(t)' klobala madrasah merasa l@ak berdaya menegurnya. " (wr,,
S t;d:kTe: n'man‘ajemen di madrasah sernng mepup]ukgan .modlel Manajeme, e
o ;;191'manaieme” paternalistik atau feodz:zllsllk. ominasi seniorita Semap:w‘
yakni engganggy perkembangan dan peningkatan kualitas - pendidikan, M”'nrn
Lt::mgq inovatif dari kalangan myqa .te'rkadang crljlpah(?ml'sebagai sikap o
méﬁghargai senior. Kondisi yang demikian ini mengarah pada ujung ekstrem negatif 1,

in
muncul kesan bahwa meluruskan langkah atau men >

ana. T4
oring o

(]
NQurys yqyz‘em
# '?nn

4
0

goreksi kekeliruan langkah sepio, dian
' gr.ﬁ

iat su'ul adab. e | tadi i
tabiat suDl:J Jisme pengelolaan pendidikan juga tgrladl pada _pembmaan yang dilakuay o
departemen yaitu Departemen pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Departemen Aqa;h
di bawah naungan Depag berhadapan dengan Sekolap

Depag). Pembinaan Madrasah _ in Gy
c(ii bgwggh pembinaan Sisdiknas sering menimbulkan kecemburuan sejak di tingkat (SD day W
hingga perguruan tinggi. Dari alokasi dana, perhatian, pembinaan manajerial, bantuan buk gz,

media pembelajaran, serta penempatan gury, hingga pemberian_ bgasiswa pendidikan lznyy
sering tidak sama antara yang diterima oleh sekolah umum (Sisdiknas) dengan mm

(Depag). : :
Kesenjangan antara madrasah swasta dan madrasah negeri pun tampaknya jug:
tas diselesaikan. Gap tersebut meliputi beberapa hal seper

menjadi masalah yang belum tun
pandangan guru, sarana dan prasarana, kualitas input siswa dan sebagainya yang kesemuanyz

itu berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung kepada mutu pendidikan. Yang demika
ini karena munculnya SKB tiga menteri tersebut belum diimbangi penyediaan guru, buku-u
dan peralatan lain dari departemen terkait (Malik Fadjar, 1998).

B. - Solusi dari Problematika Madrasah
1. Hendaknya semua pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan ini sec:
serius memperhatikan sarana penunjang pendidikan yang dibutuhkan anak d@“‘
madrasah. Diantaranya rasio kebutuhan buku paket atau buku peganga” s
Igboratorium dan sarana pendukung lainnya. Seperti perpustakaan yang sangal M7
dibanding lembaga pendidikan umum.
2. Merancang pola rekrutmen guru dalam rangka menyediakan tenaga gun o
memenuhi standardisasi, kualifikasi, dan kompetensi di bidang pendidia
berdedikasi tinggi. o
3. 533"‘)’3- periu dimulai dipikirkan subsidi silang, swastanisasi terhadap Sekolah-se:(
gzgz: t()‘é’:‘b“m) yang sudah mapan dalam penyelenggaraan pendidikannyd: % i
sekolah agal bentuk subsidi dapat dialokasikan secara seimbang kepad2 M
iy bfng masih terpinggirkan, khususnya kepada madrasah yang $¢ -
‘T Yk rgantung kepada swadaya masyarakat. &
.+ Tidak ada dikotoml antara pendidikan umum dengan madrasah. Sebab: Ikhimﬂ
menimbulkan kekeliruan pemahaman dikalangan masyarakat luas, ya"9 pada’?
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3 n 0 pada awal-awal keberadaan  madrasah i '
o t 1 ad 2 ' o | 9L M AR
,.w‘imgm srang tud asuh bagi SiSWa yanq kurang mampu Adacn vk . )
@ L agan OTS sih madrasah. eel : N g
,W-m""dela'n menentukan  na ), sehidaknya per MOM AR Atk v
amt '
b al . w .
w!‘f"w:khmomq"““n o khn: e |-'*'t«':"; bak jangka pendak maupun ANk
e P aik karena perubahan sosi: It e
" TIL_ Mlﬁﬂmya' baik k¢ ap ahan sosial politi pergantian dasiciny

a u. "
pa" . dan sobggamy_a.‘ '
. . diskriminasi perlakuan antara madrasah dan sekolah umym

Tidak OC isalnya diskriminasi dalam hal anggaran. Penqatra s
‘ . bawah Depdiknas.dan Depag hanya masalgh tek:iad ?r;m?f.ffﬂ
PP-"U gharapkan bisa diatur. M|sa_|n_ya, melalui upaya memperjelas pr;j‘f.ndm
yond pembagian anggaran pendidikan dengan mempertimbangkan keadailsn
da!:;m distribusu maupun kua!ilasnya. B
 penya perhatian pemerintah daerah yang cukup, meskipun selama ini
¢ ,n <ah berada langsung dl'bawah pusat. Sebab bagaimanapun, persoalan
~didikan adalah persoalan universal, dan merupakan investasi jangka panjang.
Jka desain sentralisasi pembinaan madrasah untuk saat ini dianggap masih
pfektif untuk mencapai dan menjaga visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional
meka Depag perlu melakukan upaya optimalisasi koordinasi dengan Dewan
pendidkan dan Komite Sekolah, disamping meningkatkan akuntabilitas

embaganya.

e Masyarakat dan Kurikulum dalam Peningkatan Kualitas Madrasah
! peran Masyarakat
Wuncuinya kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi dalam bidang pendidikan yang
waz ik memberi peluang kepada peserta didik untuk memperoleh keterampilan,
#gzu, dan sikap yang dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat, tidak
;ﬁ-’m para pengelola madrasah. Madrasah juga lebih survive dalam kondisi perubahan
Ny {:an’g sangat cepat, karena kehidupan madrasah tidak taklid kepada kurkulum
dsingian igeBmen desentralisasi memberikan kewenangan kepada sekolah - uniuk
%90 Gemikian M sesuai dengan kebutuhan yang dikondisikan untuk kebutuhan lokal.
" hegiatan maka madrasah mendapatkan angin segar untuk bisa lebih exist dalam
4 drigian P2 intervensi pemerintah pusat dalam upaya mencapa Pe"'"g"a‘f‘?
U e 1;;%?'“' proses belajar mengajar yang didasari dengan kebutuhan k?kf),{
’ffmwpnn. bani dengan materi lain yang sesungguhnya belum atau.bahkan tida
g e "9rALAN pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada jenjang tersebul

| ;- | m . ‘ ' H H i o ‘ - {
%mwhlsg;a{ar mengajar diharapkan bisa tercapai sehingga menghasilkan prestasi

[ - %

N mad,asa";]eningka‘ﬂya keterlibatan pemerintah dalam pendidikan menyebabkan p;: ;
. o Memfokuskan pada program-program tambahan sebagait‘ igr& q;l
), kﬂgniﬁfs pendidikan, Program remidial dan kursus untuk :2::3 ; r? P
*Nomian day sosial dan emosional dari siswa yang berkemampudr bukan untuk

an hasil belajar merupakan program-program kompensash
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diasarkan ° iwe .
np (I an |
v apcyni 0600 mbangan dan peningkatan La n,
pengembamdti o memperhatikan lembaga pendidikan ya, hdm"""
fip-
4

W0
ang NGt ; "
| 1: ?h ?ia at menumbuhkan' sl:ka;‘) I'«epemmkan Jng ting 1:; 3,
gntuk IR al. M . ial, kontrol manaje ‘ i
\ e seenpal T Fgalam bidang MEC najemen, pembingy,

A0 n Ifn ' s [ 4 H 1

QAU o kontribus! ingkatkan eksistensi madrasa e

r?m‘:”:;:i“(“" . m ragg:a mening h yang g“"'”lh'nj,

ontt -t ngan § ‘ idi -

eniadl kebanggaa" tr;g gh sebagai lembaga pgpd|dtkan Islam yang hidup dag o
Akernya ":Jm mendapatkan senluhj:\n pikiran Qan tangan k!la semua, Penin}; h’tn

. msgsniereaﬁsir tanpa andil semua pinak. Untuk ku, demi peningkatan Mutunya ma'x;

m“ﬁ;;d:h periu dibantu, dibela dan daper]uangkan.

madia:

i iqunakan dalam Madrasah
Kurikulum yang digu dalam PP No. 55 tahun 2007 pasal 18 ayat (1) dan (2) dielase

diniyah atau pendidikan diniyah dasar formal ngib memasukkan myz
anegaraan (PKn), bahasa Indonesia (BI), matematika, dan ilmu pengetahyz,
ogram wajib belajar. Sedangkan Kurikulum pendidia

siam (IPA) dalam rangka pelaksanaan pr Z
Q:fyﬂaﬂpugm formal harus wajib memasukkan muatan pendidikan kewarganegaraan (Ps),

bahwe Bahasa Indonesia (BI), matematika, IPA, dan Se_nil dan budaya. -

Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan untu_k setlpp program studi pat
perguruan tinggi keagamaan slam selain menekankan pembelalarap |Imu agama, wail pua
memuat PKn dan Bahasa Indonesia. Pendidikan diniyah pada jenjang pendidkan fingg

diselenggarakan sesuai dengan Standar Nasional pendidikan (SNP).

PENUTUP .
Problematika madrasah yang dihadapi adalah madrasah telah kehilangan 3¢

sejarahnya, ariinya keberadaan madrasah bukan merupakan kelanjutan pesaniren, mesti”
diskui bahwa pesantren merupakan bentuk lembaga pendidikan Islam pertama Gl
Terdapat dualisme pemaknaan terhadap madrasah. Di salu sisi madrasah diidentikian ey
sekolah karena memiliki muatan secara kurikulum yang relatif sama dengan sekolan umu™
- 320‘?5' dari problematika madrasah adalah kebijakan yang diambil dalam me':‘e“ "
b madrasah, idak merugikan ciri khas Agama Islam baik jangka pendek MAUPC Ly
m&ma ada lagi diskriminasi perlakuan antara madrasah dan sekolah U‘(‘j“ml;',\gsuﬂodi
Bawal w;l:tm%r_l:atah daerah yang cukup, meskipun selama ini madrasah berg ; - ‘
olekt unik meln desain sentralisasi pembinaan madrasah untuk saat i '| ko O
perly melakukan ucapa; dan menjaga visi, misi, dan tujuan pendidikan naS'O”Ko nile dﬂ”
it tﬁlﬂopﬂmausagl Koordinasi dengan Dewan Pendidikan 02" o P v
Islam yang h“"pgdari ;akunlabllitas lembaganya. Madrasah sebaga! len: Jhan kira? dfu
- , oleh dan unluk masyarakal belum mendapalka S¢% g b’

tangan kita :
semua. PniHalan iy ik akan torcalisi anpa and 9™

SEMINAR NASIONAL PD-PGMI INDONESIA | 248

[ N —

Dipindai dengan CamScanner



el nbagadn dan Peningkatan Kompetensi Spp Pendidikan
e N Da

ald" drasah perlu di :
M:a: | utunyd M3 M2 periu dibantu, dibela dan ey
peﬂm DAFTAR PUSTAKA

Sar Ab;,d 21

aNGkan

vl OKK, 2002, Dinamika Pesantren dan Madra
e N Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar.

W%Yah;n Madrasah Diniyah Nurul Anam dalam Pengemban

sah | Semafang: Faluitas

9an Pendigy ,

p 200, Pe}ér onf Kecamatan Kedungwuni. Pekalongan, Semarang AN \;'I l:iamcﬁ
[ ae pesa o ’ ai$0n90
gemarand: 15 Selekta Pendidikan Islam, Jakarta : PT, Raja Grafindo Persad
- a

logi Format Pendidikan Ideal, y

: 1999, ncari T )
Wmﬂ'”'%m Khoid, Abdul. 2002. Dinamika Pesanyrer e Us2ka Pelia

en dan
Eﬁfm" Hg:::i’elajar Offset. Madraseh. Yogyaiars
[;nﬂ;]/a”yah cijulang.wordpress.com/2010/04/08/makalah-diniyahy
ekt

SEMINAR NASIONAL PD-PGI INDONESIA | 247

Dipindai dengan CamScanner



